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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan interval waktu penerapan
Tampurin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada tanah gambut serta interaksi
antara kedua perlakuan tersebut. Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Samudra. Analisis data menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial yang
terdiri dari dua faktor, yaitu (1) dosis Tampurin, dan (2) interval waktu penerapan Tampurin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dosis Tampurin berpengaruh sangat nyata terhadap bobot pipilan
kering per tanaman, bobot pipilan kering per plot dan pH tanah setelah panen. Berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman jagung umur 15, 30 dan 45 HST, berat tongkol kelobot dan berat
tongkol tanpa kelobot. Hasil pengamatan terbaik diperoleh pada perlakuan D, yaitu Urea 300
kg/ha, SP36 175 kg/ha, KCl 125 kg/ha, Terusi 7,5 kg/ha, Boron 17,5 kg/ha, Dolomit 4.000 kg/ha,
Abu Sekam Padi 10.000 kg/ha dan Pupuk Kandang Sapi 12.500 kg/ha. Interval waktu penerapan
Tampurin berpengaruh sangat nyata terhadap, tinggi tanaman umur 30 HST dan 45 HST,
berpengaruh nyata terhadap berat tongkol kelobot, berat tongkol tanpa kelobot, bobot pipilan
kering per tanaman, bobot pipilan kering per plot dan pH tanah setelah panen serta berpengaruh
tidak nyata pada parameter tinggi tanaman umur 15 HST. Hasil pengamatan terbaik diperoleh
pada perlakuan I3, yaitu 1/3 dosis 1 hari sebelum tanam, 1/3 dosis 28 hari setelah tanam dan 1/3
dosis 56 hari setelah tanam.

Kata Kunci: jagung, tampurin,tanah gambut

Abstract

This study aims to determine the effect of dosage and time intervals of Tampurin application on the
growth and yield of corn on peat soils as well as the interactions between the two treatments. This
research was conducted in the Experimental Field of the Faculty of Agriculture, Samudra University.
Data analysis used a factorial randomized block design consisting of two factors; (1) Tampurin
dose, (2) the time interval for Tampurin application. The results showed that the dose of Tampurin
had a very significant effect on dry shell weight per plant, dry shell weight per plot and soil pH after
harvest. Significantly influential on the height of corn plants aged 15, 30 and 45 HST, the weight of
cobs with cornhusk and the weight of cobs without cornhusk. The best observations were obtained
at Ds;, which is Urea 300 kg/ha, SP36 175 kg/ha, KCl 125 kg/ha, Dolomite 4,000 kg/ha, Boron 17.5
kg/ha, Terusi 7.5 kg/ha, Rice Husk Ash 10,000 kg/ha and Cow Manure 12,500 kg height/ha.
treatment. The time interval of application of Tampurin has a very significant effect on plant at 30
HST and 45 HST. significantly influence the weight parameters of cornhusk cobs, weight of cobs
without kelobot, dry shell weight per plant, dry shell weight per plot and soil pH after harvesting
and no significant effect on plant height parameters aged 15 HST The best observations obtained at
treatment I;, which is 1/3 dose 1 day before planting, 1/3 dose 28 days after planting and 1/3 dose
56 days after planting.
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditi tanaman pangan penting
kedua setelah padi dan perannya semakin meningkat setiap tahun sejalan dengan
pertambahan penduduk, peningkatan usaha peternakan, dan berkembangnya industri
pangan berbahan baku jagung. Produksi jagung di Indonesia dalam 5 tahun terakhir
(2013-2018) meningkat rata-rata 12,49 persen per tahun. Itu artinya, tahun 2018 produksi
jagung diperkirakan mencapai 30 juta ton pipilan kering (PK). Hal ini juga didukung oleh
data luas panen per tahun yang rata-rata meningkat 11,06 persen, dan produktivitas rata-
rata meningkat 1,42 persen (BPS Republik Indonesia, 2018). Kementerian Pertanian juga
menegaskan bahwa produksi jagung nasional tahun 2018 telah mengalami surplus dan
telah dilakukan ekspor ke Filipina dan Malaysia (Kementan, 2019).

Propinsi Aceh merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang memiliki potensi produksi
jagung yang tinggi. Hal tersebut membuat Pemerintah Aceh bertekad melakukan
penguatan di sektor pertanian terutama tanaman pangan seperti jagung guna
mempertahankan status sebagai lumbung pangan. Ada beberapa langkah strategis yang
dilakukan dalam mempertahankan status tersebut, salah satunya ialah dengan
meningkatkan luas areal tanam. Namun peningkatan luas areal tanam tidaklah mudah
mengingat lahan produktif untuk pertanian sudah banyak beralih fungsi menjadi
perumahan yang tersebar di sejumlah daerah. Sehingga upaya yang dapat di lakukan
dalam meningkatkan luas areal tanam yaitu dengan melakukan pengelolahan lahan
marginal menjadi lahan produktif. Lahan marginal yang berpotensi untuk dimanfaatkan
salah satunya adalah lahan gambut.

Lahan gambut merupakan lahan hasil akumulasi timbunan bahan organik yang berasal
dari pelapukan vegetasi yang tumbuh disekitarnya dan terbentuk secara alami dalam
jangka waktu yang lama. Luas gambut Indonesia mencapai 14,9 juta ha, yang tersebar di
Pulau Sumatera 6,43 juta ha, Kalimantan 4,81 juta ha, dan Papua 3,67 juta ha.
Penggunaan lahan gambut terluas di Sumatera adalah sebagai hutan rawa (1,58 juta ha),
belukar rawa (1,29 juta ha) dan perkebunan (1,26 juta ha) (Wahyunto dkk., 2016).

Lahan gambut di Propinsi Aceh mencakup areal seluas 215.704 ha. Penyebarannya
terdapat di dataran pantai barat yang sempit, yaitu di wilayah Kabupaten Aceh Selatan
(61,43 % dari luas total gambut di propinsi), dan di Kabupaten Aceh (38,4 %) dan di pantai
Timur Propinsi Aceh (Wahyunto dkk., 2016).

Tanah Gambut umumnya memiliki kadar pH yang rendah, memiliki kapasitas tukar kation
yang tinggi, kejenuhan basa rendah, memiliki kandungan unsur K, Ca, Mg, P yang rendah
dan juga memiliki kandungan unsur mikro seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah pula
(Aryanti dkk., 2016; Rosmalinda dan Susanto, 2018). Salah satu sumber mikroba adalah
pupuk kandang. Dalam proses inkubasi terjadi reaksi-reaksi fisika, kimia dan biologi
sehingga diharapkan populasi mikroba tanah dapat berkembang baik dan adanya
peningkatan unsur hara.

Pengelolaan lahan gambut untuk budidaya jagung membutuhkan keseriusan dan harus
menggunakan teknologi yang tepat, hal ini berkaitan dengan keahlian dalam pengolahan
lahan dan teknis budidaya. Salah satu teknologinya ialah dengan penerapan Tampurin
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yaitu paket tata air, mikroba, pupuk yang seimbang dan kapur serta proses inkubasi
(Widarjanto, 1997).

Menurut Salma dkk. (2019) dan Marlina dkk. (2020) tanah gambut memiliki tingkat
kesuburan yang rendah, sehingga untuk meningkatkan produktifitas pada lahan gambut
diperlukan pemupukan. Pemupukan pada lahan gambut diperlukan karena gambut
sangat miskin mineral dan hara yang di perlukan untuk tanaman. Jenis pupuk yang
digunakan pada lahan gambut adalah pupuk lengkap terutama yang mengandung N, P, K,
Ca, Mg, dan unsur mikro Cu, Zn, dan B.

Pemupukan organik mengandung mikroba yang berfungsi untuk memperbaiki sifat kimia
dan fisik tanah gambut. Abu sekam padi merupakan hasil pembakaran sekam padi yang
berpotensi sebagai pembenah tanah gambut. Pemberian abu sekam padi sebaiknya
diimbangi dengan bahan organik seperti pupuk kandang. Pemberian pupuk kandang
diperlukan untuk memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan jumlah organisme tanah
yang berguna dalam proses penguraian bahan organik menjadi bahan yang tersedia bagi
tanaman. Selain itu, pupuk kandang juga bermanfaat menjaga kelembaban tanah
(Handoko dkk, 2017; Juniyati dkk., 2018; Nainggolan dkk, 2016).

Pengapuran adalah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pH tanah dengan
menambahkan kapur kedalam tanah. Tujuan utama dari pengapuran ini ialah untuk
meningkatkan pH dari pH masam menjadi pH netral. Pada pH tanah yang masam, banyak
unsur hara (misalnya: N, P, K, Ca, Mg) yang tidak tersedia bagi tanaman karena pada pH
rendah. Hanya unsur Fe dan Al (unsur mikro) yang tersedia pada tanah masam. Maka
diharapkan, dengan pengapuran akan meningkatkan pH menjadi netral, dimana pada pH
netral banyak unsur hara yang dapat tersedia bagi tanaman (Hardjowigeno, 2003; Kasno,
2019).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh Dosis
dan Interval Waktu Penerapan Tampurin terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung (Zea
mays L.) pada Tanah Gambut.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Samudra
dengan ketinggian tempat £ 5 M dpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai
dengan bulan Desember 2019.

Bahan-bahan yang digunakan antara lain : tanah gambut, benih jagung varietas BISI-2,
polybag dengan ukuran panjang 40 cm, tinggi 30 cm dengan volume 5 kg, karung beras,
pupuk urea, bahan Tampurin (SP-36, KCL, Dolomit, Terusi, Borate, Abu sekam padi dan
pupuk kandang sapi), Fungisida Dithane M-45, Insektisida Sevin 85 SP dan air.

Alat-alat yang digunakan antara lain : cangkul, parang, meteran, timbangan digital,
timbangan duduk, gembor, kertas, label, kamera dan alat-alat tulis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial yang terdiri dari dua
faktor, yaitu (1) faktor dosis Tampurin (D) terdiri tiga taraf: D;= Urea (2,5 gr), SP-36 (1,5
g), KClI (0,94 g), Terusi (0,031), Boron (0,15 g), Dolomit (37,5g), Abu sekam padi (62,5 g)
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dan pupuk kandang sapi (93,8g). D, = Urea (3,1 gr), SP-36 (1,8 g), KCI (1,2 g), Terusi (0,06),
Boron (0,18 g), Dolomit (43,8 g), Abu sekam padi (93,7 g) dan pupuk kandang sapi (125g).
Ds = Urea 300 kg/ha, SP36 175 kg/ha, KCI 125 kg/ha, Terusi 7,5 kg/ha, Boron 17,5 kg/ha,
Dolomit 4.000 kg/ha, Abu Sekam Padi 10.000 kg/ha dan Pupuk Kandang Sapi 12.500
kg/ha. (2) faktor interval waktu penerapan Tampurin terdiri tiga taraf yaitu I, = 1/2 dosis
1 hari sebelum tanam dan % dosis 28 hari setelah tanam. |1, =1/3 dosis 1 hari sebelum
tanam dan 2/3dosis 28 hari setelah tanam dan |5 = 1/3 dosis 1 hari sebelum tanam, 1/3
dosis 28 hari setelah tanam dan 1/3 dosis 56 hari setelah tanam.

Dengan demikian terdapat 9 perlakuan, setiap perlakuan diulangi sebanyak 3 kali,
sehingga di dapat 27 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 3 tanaman
dalam polybag dan semua dijadikan pengamatan penelitian. Kombinasi perlakuan
disajikan pada Tabel 2. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan model
matematika (Adji, 2007) sebagai berikut:

Yijk = u + Bi + Dj + Ik + (DDjk + Eijk

Hasil Analisis Sidik Ragam yang berpengaruh sangat nyata dan nyata terhadap parameter
yang diamati, dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%.

Pelaksanaan penelitian meliputi : pengolahan tanah, persiapan tanah gambut, pembuatan
pupuk tampurin, aplikasi pupuk tampurin, penanaman, pemeliharaan, penyiraman,
penyiangan, pembumbunan, pengendalian hama dan penyakit dan panen. Parameter
yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, berat tongkol kelobot per plot,
berat tongkol tanpa kelobot per plot. bobot pipilan kering per tanaman, bobot pipilan
kering per plot dan pH tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman Jagung

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis tampurin berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman jagung umur 15, 30 dan 45 HST. Rata-rata tinggi tanaman jagung akibat
dosis tampurin disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Umur 15, 30 dan 45 HST
akibat Pengaruh Dosis Tampurin

Tinggi Tanaman Jagung (cm)

Dosis Tampurin

15 HST 30 HST 45 HST

D: 23,70 a 52,96 a 85,40 a

D, 25,16 a 55,53 a 88,38 a

Ds 28,03 b 61,47 b 96,01 b
BNT ¢,05 2,83 5,76 7,60

Keterangan: Angka yang di ikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada uji BNT 0,05

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman jagung pada umur 15, 30 dan 45
HST akibat perlakuan dosis tampurin yang tertinggi pertumbuhannya diperoleh pada
perlakuan D3 yang secara uji BNT pada taraf 0,05 berbeda nyata dengan semua perlakuan
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yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa Pemberian Tampurin dengan dosis D3 perpolybag
merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan tinggi tanaman jagung. Diduga pemberian
tampurin pada tanah gambut dapat memperbaiki kemasaman tanah, asam-asam organik
beracun, hara makro rendah dan kejenuhan basa rendah sehingga dapat membantu
pertumbuhan tanaman sehingga meningkatkan tinggi tamanan jagung. Sesuai dengan
pernyataan Dariah dkk. (2012), bahwa pemberian Tampurin sangat mempengaruhi
tingkat kesuburan tanah gambut maupun ketersediaan hara sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman jagung. Hal ini sejalan dengan Firmansyah
dkk. (2019), Hayati dkk. (2019) dan Rizal (2017), yang menyatakan bahwa tanaman akan
dapat berproduksi dengan baik jika unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam jumlah
yang cukup.

Berat Tongkol Kelobot dan Berat Tongkol Tanpa Kelobot per Plot

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis tampurin berpengaruh nyata terhadap
berat tongkol kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot per plot. Rata-rata berat tongkol
kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot per plot akibat dosis tampurin disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Berat Tongkol Kelobot dan Berat Tongkol Tanpa Kelobot per
Plot Tanaman Jagung akibat Pengaruh Dosis Tampurin

Dosis Tampurin Berat Tongkol Kelobot (g)  Berat Tongkol Tanpa Kelobot (g)

D, 492,33 a 401,42 a

D, 501,48 a 414,19 a

D; 561,26 b 466,00 b
BNT .05 54,53 48,76

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05.

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata berat tongkol kelobot dan berat tongkol tanpa
kelobot per plot akibat perlakuan dosis tampurin yang tertinggi pertumbuhannya
diperoleh pada perlakuan D3 yang secara uji BNT pada taraf 0,05 berbeda nyata dengan
semua perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Tampurin dengan
dosis tertinggi merupakan dosis yang optimal untuk meningkatkan ketersediaan unsur
hara di lahan tanah gambut yang miskin hara, sehingga serapan hara oleh tanaman
semakin besar. Unsur hara yang diserap tanaman dapat meningkatkan berat tongkol
kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot. Sebagian besar N dan P pada tanah gambut
berupa organik sehingga memerlukan proses mineralisasi agar dapat dimanfaatkan oleh
tanaman. Pemupukan dapat mempengaruhi produksi CO, dikarenakan pemupukan dapat
meningkatkan laju aktivitas mikroorganisme tanah sehingga laju dekomposisi semakin
tinggi (Dariah dkk. 2020; Subatra, 2013).

Bobot Pipilan Kering per Tanaman dan Bobot Pipilan Kering per Plot

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis tampurin berpengaruh sangat nyata
terhadap bobot pipilan kering per tanaman dan bobot pipilan kering per plot tanaman
jagung. Rata-rata bobot pipilan kering per tanaman dan bobot pipilan kering per plot
akibat dosis tampurin disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Bobot Pipilan Kering per Tanaman dan Bobot Pipilan Kering per
Plot Tanaman Jagung akibat Pengaruh Dosis Tampurin

Dosis Tampurin Bobot Pipilan Kering per Bobot Pipilan Kering
Tanaman (g) per Plot (g)
D, 84,37 a 253,11 a
D, 98,07 b 294,22 b
D, 110,44 ¢ 331,33 ¢
BNT 0,05 11,46 34,38

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata bobot pipilan kering per tanaman dan bobot
pipilan kering per plot tanaman jagung akibat perlakuan dosis tampurin yang tertinggi
pertumbuhannya diperoleh pada perlakuan Ds; yang secara uji BNT pada taraf 0,05
berbeda nyata dengan semua perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa Penerapan
Tampurin dengan dosis tertinggi merupakan dosis yang optimal untuk meningkatkan
ketersediaan unsur hara pada tanah gambut yang miskin unsur hara sehingga dapat
meningkatkan berat tongkol kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot. Hal ini sejalan
dengan pendapat Kusuma dkk. (2017), bahwa pemberian pupuk dengan takaran lebih
rendah akan menghambat pertumbuhan tanaman dan tanaman akan tumbuh kerdil.
Ketersediaan hara pada tanah gambut tergolong rendah sehingga perlu dilakukan
pemupukan. Pemberian pupuk pada tanah gambut secara umum ditujukan untuk
menyediakan unsur hara yang kurang atau bahkan tidak tersedia di tanah untuk
mendukung pertumbuhan tanaman (Mantuh, 2018; Putra dkk. 2019).

pH Tanah Setelah Panen

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis tampurin berpengaruh nyata terhadap pH
tanah setelah panen tanaman jagung. Rata-rata pH tanah setelah panen akibat dosis
tampurin disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata pH Tanah Setelah Panen Tanaman Jagung akibat
Pengaruh Dosis Tampurin

Dosis Tampurin pH Tanah Setelah Panen (pH)
D, 4,42 a
D, 4,84 a
Ds 5,44 b
BNT o,05 0,45

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata pH tanah setelah panen akibat perlakuan dosis
tampurin yang tertinggi diperoleh pada perlakuan D3 yang secara uji BNT pada taraf 0,05
berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
Tampurin dengan dosis tertinggi merupakan dosis yang optimal sehingga dapat
menaikkan pH tanah dari 4,3 menjadi antara 4,42-5,44 pada akhir penelitian, sehingga
dengan pemberian tampurin dapat meningkatkan pH tanah. Menurut Najiyati dkk., (2005)
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pemberian bahan Tampurin yang mengandung pupuk, bahan organik dan kapur pada
tanah gambut secara teknis merupakan hal yang paling baik dalam meningkatkan pH
tanah gambut. Peningkatan pH mampu meningkatkan penyerapan unsur hara optimal
seperti hara makro N dan P. Optimalnya penyerapan unsur hara didukung dengan
penambahan unsur hara sehingga dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman.

Pengaruh Interval Waktu Penerapan Tampurin

Tinggi tanaman jagung

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interval waktu penerapan tampurin
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman jagung umur 45 HST dan berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman jagung umur 30 HST dan berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman umur 15 HST. Rata-rata tinggi tanaman jagung akibat interval
waktu penerapan tampurin disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Umur 15, 30 dan 45 HST
akibat Pengaruh Interval Waktu Penerapan Tampurin

Interval Waktu Tinggi Tanaman Jagung (cm)
Penerapan Tampurin 15 HST 30 HST 45 HST
Iy 25,06 52,72 a 84,69 a
I, 25,48 57,22 ab 87,94 a
I3 26,36 60,02 b 97,16 b
BNT 05 tn 5,76 7,60

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05.

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman jagung pada umur 30 dan 45 HST
akibat interval waktu penerapan tampurin yang tertinggi pertumbuhannya diperoleh
pada perlakuan |3 yang secara uji BNT pada taraf 0,05 berbeda nyata dengan semua
perlakuan lainnya sedangkan pada umur 30 HST berbeda tidak nyata dengan perlakuan I,
dan berbeda nyata dengan perlakuan ;. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa interval
waktu penerapan tampurin terbaik terdapat pada perlakuan Is. Hal ini diduga bahwa
perlakuan pemberian Tampurin dengan tiga kali interval waktu, mampu menyediakan
unsur hara pada masing-masing fase pertumbuhan tanaman jagung. Menurut Jumini dkk
(2012), tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang untuk
pertumbuhan tanaman, dapat menyebabkan proses pembelahan, pembesaran dan
pemanjangan sel akan berlangsung dengan cepat yang mengakibatkan beberapa organ
tanaman tumbuh dengan cepat. Menurut Parnata (2012), unsur hara yang lengkap
mampu merangsang pertumbuhan tanaman dan memacu metabolisme tanaman.
Sehingga dengan pemberian Tampurin tiga kali pemberian dapat meningkatkan tinggi
tanaman jagung.

Berat tongkol kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot per plot

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interval waktu penerapan Tampurin
berpengaruh nyata terhadap berat tongkol kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot per
plot jagung. Rata-rata berat tongkol kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot per plot
jagung akibat interval waktu penerapan ampurin disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata Berat Tongkol Kelobot dan Berat Tongkol Tanpa
Kelobot Per plot Jagung Akibat Pengaruh Interval Waktu
Penerapan Tampurin

Interval Waktu Berat Tongkol Kelobot Berat Tongkol Tanpa
Penerapan (g) Kelobot
Tampurin (g)

Iy 478,56 a 392,57 a

I, 517,70 ab 429,00 ab

I3 558,81 b 460,04 b
BNT 05 54,53 48,76

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05.

Tabel 6 menunjukkan bahwa berat tongkol kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot per
plot jagung akibat interval waktu penerapan tampurin yang tertinggi pertumbuhannya
diperoleh pada perlakuan |3 yang secara uji BNT pada taraf 0,05 berbeda nyata dengan
perlakuan |, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan |;. Hal ini menunjukkan bahwa
interval waktu penerapan tampurin terbaik yaitu |5 sehingga dapat meningkatkan berat
tongkol kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot per tanaman. Jumini dkk., (2012)
menyatakan tanaman yang memperoleh unsur hara dalam jumlah yang optimum serta
waktu yang tepat, maka akan tumbuh dan berkembang secara maksimal. Karena masalah
waktu dan metode pemupukan merupakan hal yang penting untuk meningkatkan
efisiensi tanaman dalam menyerap unsur hara. Menurut Budianto (2018) pemberian
pupuk pada waktu yang tepat tiga kali pemberian sesuai dengan kebutuhan tanaman
merupakan salah satu faktor yang mendukung efesiensi dari pemupukan itu sendiri,
dimana pemupukan yang efesien adalah pemberian pupuk sesuai dengan kebutuhan
tanaman dan tingkat pertumbuhan tanaman tersebut.

Bobot pipilan kering per tanaman dan bobot pipilan kering per plot

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interval waktu penerapan tampurin
berpengaruh nyata terhadap bobot pipilan kering per tanaman dan bobot pipilan kering
per plot tanaman jagung. Rata-rata bobot pipilan kering per tanaman dan bobot pipilan
kering per plot akibat interval waktu penerapan tampurin disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Bobot Pipilan Kering per Tanaman dan Bobot Pipilan Kering per
Plot Tanaman Jagung akibat Pengaruh Interval Waktu Penerapan Tampurin

Interval Waktu Penerapan Bobot Pipilan Kering per Bobot Pipilan Kering per
Tampurin Tanaman (g) Plot (g)
Iy 89,26 a 267,78 a
I, 98,48 ab 295,44 ab
I3 105,15 b 315,44 b
BNT o,05 11,46 34,38

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05.

Tabel 7 menunjukkan bahwa bobot pipilan kering per tanaman dan bobot pipilan kering
per plot tanaman jagung akibat interval waktu penerapan tampurin yang tertinggi
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pertumbuhannya diperoleh pada perlakuan I3 yang secara uji BNT pada taraf 0,05
berbeda nyata dengan perlakuan I; dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan I,. Hal ini
menunjukkan bahwa interval waktu penerapan tampurin terbaik yaitu ls.

Setyati (2007) menyatakan bahwa pemberian pupuk pada tanaman harus memperhatikan
waktu aplikasi yang tepat, sehingga dengan pemberian Tampurin tiga kali pemberian
dapat meningkatkan tinggi bobot pipilan kering per tanaman dan bobot pipilan kering per
plot tanaman jagung karena aplikasi yang dilaksanakan dalam interval waktu pemberian
yang tepat akan sangat membantu pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk yang
dilakukan dalam sekali pemberian dalam satu dosis akan mengakibatkan konsumsi
mewah atau pemborosan pupuk pada saat itu dimana tidak semua pupuk yang diberikan
akan terserap oleh tanaman dan akibatnya pada saat selanjutnya akan terjadi ketidak
cukupan dari kebutuhan hara dalam pertumbuhannya.

pH tanah setelah panen

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interval waktu penerapan tampurin
berpengaruh nyata terhadap pH tanah setelah panen tanaman jagung. Rata-rata pH tanah
setelah panen akibat interval waktu penerapan tampurin disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata pH Tanah Setelah Panen Tanaman Jagung akibat
Pengaruh Interval Waktu Penerapan Tampurin

Interval waktu pH Tanah Setelah Panen
penerapan Tampurin (pH)
Iy 4,63 a
I, 4,87ab
I3 5,20 b
BNT o,05 0,45

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05.

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata pH tanah setelah panen akibat interval waktu
penerapan tampurin yang tertinggi pertumbuhannya diperoleh pada perlakuan I3 yang
secara uji BNT pada taraf 0,05 berbeda nyata dengan perlakuan I; dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan I,. Interval waktun penerapan Tampurin I3 lebih efektif dalam
meningkatkan pH tanah gambut dari 4,3 menjadi antara 4,63-5,20. Pemberian tampurin
dapat meningkatkan pH tanah. Fahmi dkk. (2019) menyatakan bahwa peningkatan pH
tanah akan terjadi apabila bahan organik yang ditambahkan telah terdekomposisi, karena
bahan organik yang telah termineralisasi akan melepaskan kation-kation basa yang
merupakan sumber basa yang mampu meningkatkan pH tanah.

Interaksi antara dosis dan interval waktu penerapan tampurin

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara dosis dan interval waktu
penerapan tampurin berpengaruh nyata terhadap parameter bobot pipilan kering per
tanaman dan bobot pipilan kering per plot namun tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter lainnya. Rata-rata bobot pipilan kering per tanaman dan bobot pipilan kering
per plot akibat interaksi dosis dan interval waktu penerapan tampurin dapat dilihat pada
Tabel 9.
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Tabel 9. Rata-rata Bobot Pipilan Kering per Tanaman dan Bobot Pipilan Kering per Plot
akibat Pengaruh Interaksi antara Dosis dan Interval Waktu Penerapan Tampurin

Kombinasi Perlakuan Bobot Pipilan Kering per Bobot Pipilan Kering per Plot (g)
Tanaman (g)

D: Iy 73,56 a 220,67 a
D; I, 99,44 bced 298,33bcd
D; 13 80,11 ab 240,33 ab
D, Iy 88,89 abc 266,67 abc
D, |, 91,44 abc 274,33 abc
D; I3 113,89 de 341,67 de
Ds Iy 105,33 cde 316,00 cde
D; 1, 104,56 cde 313,67 cde
Ds3l3 121,44 e 364,33 e

BNT g,05 11,46 34,38

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata pada uji BNT taraf 0,05.

Hasil uji BNT 5% menunjukkan bahwa rata-rata bobot pipilan kering per tanaman dan
bobot pipilan kering per plot akibat pengaruh interaksi antara dosis dan interval waktu
penerapan Tampurin terbaik dijumpai pada kombinasi perlakuan Dsls yang berbeda tidak
nyata dengan perlakuan D,ls, Dsl; dan perlakuan Dsl, serta berbeda nyata dengan semua
yang lain.

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, jika unsur hara
berbeda dalam keseimbangan maka laju pertumbuhan dan kenaikan hasil cenderung
meningkat apabila pemberian konsentrasi yang melebihi dapat menghambat dan
mengganggu pertumbuhan bibit, sebaliknya pemberian konsentrasi yang tidak memenuhi
menyebabkan pertumbuhan menjadi terhambat.

Menurut Salma dkk., (2019) Pemupukan pada lahan gambut diperlukan karena gambut
sangat miskin mineral dan hara yang di perlukan untuk tanaman. Jenis pupuk yang
digunakan pada lahan gambut adalah pupuk lengkap terutama yang mengandung N, P, K,
Ca, Mg, dan unsur mikro Cu, Zn, dan B. Pemupukan organik mengandung mikroba yang
berfungsi untuk memperbaiki sifat kimia dan fisik tanah gambut. Teknologi Tampurin
dapat meningkatkan produktivitas lahan gambut sehingga dapat memberikan hasil yang
optimal memerlukan suatu pengolahan yang tepat dan efisien dengan waktu pemberian
tampurin 1/3 dosis 1 hari sebelum tanam, 1/3 dosis 28 hari setelah tanam dan 1/3 dosis
56 hari setelah tanam maka. Hal ini dikarenakan tanaman membutuhkan unsur hara
dalam jumlah yang berbeda pada awal dan akhir pertumbuhan tanaman jagung
membutuhkan unsur nitrogen dalam jumlah yang banyak untuk ditujukan ke
pertumbuhan vegetatif awal dan pembentukan buah semakin banyak unsur hara yang
tersedia dan diserap oleh tanaman, sehingga dapat memacu produksi tanaman.

Menurut Matana dan Mashud (2016) bahwa kekurangan unsur hara makro dan mikro
pada tanaman dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan
suatu tanaman. Segara dkk, (2015), bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat
tercapai bila faktor sekeliling yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
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tanaman dalam keadaan seimbang dan menguntungkan. Jika salah satu faktor tidak
seimbang dengan faktor lain dapat merugikan pertumbuhan tanaman.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemberian tampurin dengan dosis Urea (3,75 gr), SP-
36 (2,2g), KCI (1,5 g), Terusi (0,093), Boron (0,22 g), Dolomit (50 g), Abu sekam padi (125
g) dan pupuk kandang sapi (156,2 g) perpolybag dan waktu pemberian tampurin 1/3 dosis
1 hari sebelum tanam, 1/3 dosis 28 hari setelah tanam dan 1/3 dosis 56 hari setelah
tanam merupakan dosis dan waktu yang terbaik untuk meningkatkan bobot pipilan kering
per tanaman dan bobot pipilan kering per plot. Hal ini dikarenakan tanaman jagung
membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang besar pada umur 28 dan 56 hari setelah
tanam sehingga unsur hara yang diaplikasikan dalam jumlah yang besar dapat tersedia
bagi tanaman sehingga kebutuhan unsur hari bagi tanaman terpenuhi, dengan
tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup pada saat pertumbuhan vegetatif, maka
fotosintesis akan berjalan aktif dan protein yang terbentuk akan semakin banyak. Raihan
(2001) menyatakan bahwa pemberian tampurin dengan dosis dan waktu pemberian yang
tepat dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah bagi tanaman.

KESIMPULAN

Dosis Tampurin berpengaruh sangat nyata terhadap bobot pipilan kering per tanaman
dan bobot pipilan kering per plot dan pH tanah setelah panen. Berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman jagung umur 15, 30 dan 45 HST, berat tongkol kelobot dan berat
tongkol tanpa kelobot. Hasil pengamatan terbaik diperoleh pada perlakuan Ds,

Interval waktu penerapan Tampurin berpengaruh sangat nyata terhadap, tinggi tanaman
umur 30 dan 45 HST, berpengaruh nyata terhadap parameter berat tongkol kelobot dan
berat tongkol tanpa kelobot bobot pipilan kering per tanaman, bobot pipilan kering per
plot dan pH tanah serta berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman umur 15
HST. Hasil pengamatan terbaik diperoleh pada perlakuan |5

Interaksi antara dosis dan interval waktu penerapan tampurin berpengaruh nyata
terhadap parameter bobot pipilan kering per tanaman dan bobot pipilan kering per plot
namun tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang lain. Kombinasi terbaik
dijumpai perlakuan Dsls,
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